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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih, 

karunia, dan rahmat berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, 

semangat, dan kesehatan sehingga penulisan buku yang berjudul 

“Etika dan Profesi Keguruan” boleh selesai sesuai dengan waktu dan 

kesempatan yang telah tersedia. Manusia sebagai bagian makhluk 

hidup yang bermasyarakat (zoon politicon) tidak dapat terlepas dari 

relasi dengan lingkungan hidup di sekitar tempat tinggal di mana 

melakukan aktivitas. Dalam melakukan aktivitas keseharian maka 

manusia membutuhkan etik, manusia diperhadapkan pada norma 

atau aturan atau adat atau hukum yang mengikat, baik saat berelasi 

dengan Tuhan, secara interpersonal, lingkungan hidup sekitar 

maupun secara hubungan pribadi. 

Seorang guru perlu berkontribusi dalam tingkat keberhasilan 

pendidikan melalui aktivitas dan kinerja pengajaran pada tahap 

institusional dan intruksional. Kontribusi strategis guru harus selaras 

dengan amanat yang tercantum pada UU No 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen. Aktivitas guru sebagai tenaga profesional merupakan 

agent of change dalam pembelajaran. Tenaga profesional ditentukan 

oleh aktivitas yang berdasarkan kualifikasi akademik, kompetensi 

dasar, sertifikat pendidik yang telah memenuhi persyaratan 

berdasarkan jenjang pendidikan akademik yang telah ditetapkan 

pemeritah sehingga guru semakin berperan dalam pendidikan. 

Buku ini terdiri dari empat belas bab, pertama tentang konsep 

dasar etika keguruan, bab dua tentang hakikat profesi keguruan, bab 

tiga tentang kode etik dalam profesi keguruan, bab empat tentang 

supervisi dan kualifikasi guru abad ke 21, bab lima tentang prinsip dan 

tahapan pengembangan karier guru, bab enam tentang pendidikan 

profesi guru, bab tujuh tentang kompetensi dan karakteristik guru 

abad 21, bab delapan tentang hak dan kewajiban guru, bab sembilan 

tentang kinerja, komitmen, dan efektivitas kerja guru, bab sepuluh 

tentang guru sebagai jabatan profesional, bab sebelas tentang 

kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran, bab dua belas 
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tentang sertifikasi guru, bab tiga belas tentang guru dalam 

implementasi kurikulum, dan bab empat belas tentang guru dalam 

menilai proses dan evaluasi pembelajaran.  

Penulis sangat bergembira dan bersuka cita dengan penerbitan 

buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat membantu dan 

memberikan inspirasi serta informasi bagi para pembaca. Buku ini 

sangat perlu untuk dibaca sebagai sarana untuk komunikasi, 

menambah pengetahuan, meningkatkan wawasan, dan juga semangat 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap etika dan profesi 

keguruan kepada peserta didik. Tak ada gading yang tak retak 

sehingga penulis berharap mendapat masukan, saran, dan sumbangan 

pemikiran untuk peningkatan kapasitas dan kesempurnaan dalam 

penulisan buku ini. 
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BAB 1  

KONSEP DASAR  

ETIKA KEGURUAN 

 

Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pendahuluan 
Menurut etimologis kata “etika” berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“ethos” yang merupakan habitus (kebiasaan). Etika adalah cabang 

filsafat dalam konteks dasar value moral yang berhubungan dengan 

apa yang diperkenankan atau tidak, baik atau tidak baik, pantas atau 

tidak pantas pada penerapan karakter manusia (Fahrul Siregar, 2015).  

Manusia sebagai bagian makhluk hidup yang bermasyarakat 

(zoon politicon) tidak dapat terlepas dari relasi dengan lingkungan 

hidup di sekitar tempat tinggal di mana melakukan aktivitas. Dalam 

melakukan aktivitas keseharian manusia berkaitan dengan etik, 

manusia diperhadapkan pada norma atau aturan atau adat atau 

hukum yang mengikat, baik saat berelasi dengan Tuhan, secara 

interpersonal, lingkungan hidup sekitar maupun secara pribadi.  

Guru perlu berkontribusi dalam tingkat keberhasilan pendidikan 

melalui aktivitas dan kinerja pengajaran pada tahap institusional dan 

instruksional. Kontribusi strategis guru harus selaras dengan amanat 

yang tercantum pada UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. 

Aktivitas guru sebagai tenaga profesional merupakan agent of change 

dalam pembelajaran. Tenaga profesional ditentukan oleh aktivitas 

yang berdasarkan kualifikasi akademik, kompetensi dasar, sertifikat 

pendidik yang telah memenuhi persyaratan berdasarkan jenjang 

pendidikan akademik yang telah ditetapkan pemerintah (Sidiq, 2018).  
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BAB 2  

HAKIKAT PROFESI 

KEGURUAN 

 

Dewi Mardhiyana, M.Pd. 

Universitas Pekalongan 

 

 

 

Pengantar  
Istilah profesi digunakan untuk menggambarkan pekerjaan seseorang 

dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang kerjanya dokter, dianggap 

sebagai dokter berdasarkan profesinya. Orang yang kerjanya 

mengajar disebut guru. Selain itu, ada yang menyatakan bahwa profesi 

yang dijalaninya adalah pengamen, pedagang, tukang batu, tukang 

parkir dan lain-lain. Dalam hal ini, istilah profesi identik dengan 

pekerjaan atau tugas yang dilakukan seseorang. Keragaman istilah 

profesi mengharuskan kita untuk memahami kriteria mana saja yang 

disebut sebagai profesi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua 

pekerjaan dapat digambarkan sebagai profesi. Pekerjaan yang hanya 

memenuhi kriteria tertentu saja yang dikatakan sebagai suatu profesi. 

Guru adalah pendidik profesional yang bertugas untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik. Guru melakukan berbagai tugas termasuk transfer of knowledge, 

transfer of value, dan transfer of skill. Tentunya ini menjadi hal yang 

tidak mudah bagi guru. Banyak opini yang beranggapan bahwa 

mengajar adalah hal yang sepele karena hanya berdasarkan 

kemampuan memahami materi dan berbicara. Padahal, menjadi 

seorang guru pada hakikatnya membutuhkan kemampuan dalam 

mengontrol diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, guru 

merupakan suatu profesi karena membutuhkan keahlian atau 

keterampilan khusus yang tidak dapat dikuasai oleh orang lain di luar 

bidang pendidikan. 
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BAB 3  

KODE ETIK DALAM PROFESI 

KEGURUAN 
 

Syamsi Edi, S.Pd., M.Pd. 
Universitas Panca Sakti 

 

 

 

Kode Etik 
Etika adalah konsep penilaian sifat kebenaran atau kebaikan dari 

perilaku sosial menurut tradisi yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok tertentu. Kata etis berarti sesuai dengan nilai nilai, dan 

norma yang dianut oleh sekelompok orang atau masyarakat tertentu. 

Syarifan Nurjan, MA. (2015: 80). Sedangkan secara etimology kode 

etik merupakan pola aturan, tata cara,  dalam melakukan pekerjaan 

pada profesi tertentu.  kode etik juga merupakan pola aturan atau tata 

cara etis sebagai pedoman perilaku.  Dr Ali Nurhadi, S. Pd, M.Pd ( 

2017:54)  sedangkan Soetjipto dan Raflis Kosasi menyatakan bahwa 

kode etik suatu profesi merupakan norma–norma yang harus dipatuhi 

oleh setiap anggota profesi di dalam melakukan tugas tugas 

profesinya dan dalam hidupnya di tengah tengah masyarakat ( Heri  

Susanto 2020:21).  

Sebagai Seorang profesional mereka mempunyai ilmu pengetahuan 

dan keahlian yang khusus. Oleh sebab itu disusunlah etika profesional 

dengan tujuan untuk mengatur bagaimana pengetahuan dan keahlian 

yang mereka miliki dapat diterapkan sesuai dengan norma norma yang 

telah mereka sepakati. khususnya situasi-situasi yang berhubungan 

dengan masalah moral. Hal ini biasanya terkait dengan kemampuan para 

profesional dalam hal membuat penilaian dan keputusan yang tidak bisa 

dilakukan oleh orang awam. Contoh awal etika profesional 

adalah Sumpah Hippokrates yang sampai sekarang masih diikuti para 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumpah_Hippokrates
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Guru adalah tenaga kerja profesional yang padanya diberi suatu 

kepercayaan untuk melakukan Tindakan Tindakan yang 

dianggap dapat tercapainya tujuan Pendidikan. Segala tindakan 

dan perilakunya  diatur oleh norma norma yang disusun oleh 

orang orang se profesinya dan telah melalui kesepakatan 

Bersama demi terjaga nama baik profesinya yang disebut kode 

etik. Sebagai seorang profesional yang tinggal di tengah tengah 

masyarakat, sepatutnyalah dia tetap menjaga kode etik demi 

menjaga kehormatan dan martabat profesinya. 

Semoga dengan menghayati dan selalu mengimplementasikan 

kode etik seorang guru,nama baik profesi keguruan akan tetap 

harum di tengah tengah masyarakat. Semoga dengan melakukan 

pembinaan yang berkualitas dan dilakukan secara intensif, 

maka diharapkan para guru menghayati kode etik profesi 

keguruan dan dapat menerapkannya dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai seorang yang berprofesi guru.  

 

******* 
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Pendahuluan 

Abad ke-21 telah membawa sejumlah perubahan dalam cara kita 

hidup dan bekerja, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di abad ke-21, guru 

perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk mengajar di kelas modern. Salah satu aspek terpenting dalam 

persiapan guru adalah supervisi pengajaran. Supervisi instruksional 

adalah proses memberikan umpan balik dan dukungan kepada guru 

untuk meningkatkan praktik mengajar mereka (Koyongian et al., 

2021). Supervisi instruksional yang efektif dapat membantu guru 

untuk mengembangkan keterampilan mereka, mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan, dan menerapkan strategi pengajaran baru. 

Di abad ke-21, supervisi pembelajaran harus lebih kolaboratif dan 

berbasis data dibandingkan sebelumnya. Guru harus dapat bekerja 

sama dengan pengawas mereka untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan, dan mereka harus diberi kesempatan untuk 

bereksperimen dengan strategi pengajaran yang baru. Pengawas juga 

harus mampu memberikan umpan balik yang spesifik dan dapat 

ditindaklanjuti. 

Dalam organisasi pendidikan tidak asing dengan topik supervisi 

dan instruksi. Namun, berbeda dengan konsepsi dalam aturan  

organisasi lainnya, supervisi di sekolah berkaitan dengan peningkatan 

langsung proses kerja, bukan dengan pengendalian birokratis 
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Pendahuluan 
Pengembangan karier guru seperti yang kita ketahui bersama diakui 

atau tidak merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru. Hal 

ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seorang guru dan tentunya 

pendapatan seorang guru. Selain berdampak positif bagi guru, 

pengembangan karier yang tertata dengan baik juga berdampak 

positif bagi lembaga yang menaunginya. Guru harus memahami 

berbagai jenjang karier dan konsekuensinya, baik berupa tanggung 

jawab yang harus diemban maupun hak. Selain itu, guru harus 

memiliki upaya untuk dapat mengejar karier yang lebih tinggi. Dalam 

perjalanan karier seorang guru dapat meningkat, menetap, atau 

menurun.  

Karier meningkat jika guru dapat mencapai tujuan yang 

direncanakan, karier tetap jika guru tidak dapat mengembangkan 

kariernya untuk mencapai tujuan yang direncanakan, dan karier turun 

jika guru mengalami penurunan pangkat dalam tugas pekerjaannya. 

Agar karier seorang guru meningkat maka harus memiliki 

perencanaan dan pengembangan yang jelas (Ulfatin Nurul, 2018). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa kemajuan dan peningkatan serta 

pengembangan karier mengacu pada proses pembelajaran sepanjang 

hayat, pengembangan keyakinan dan nilai, keterampilan dan bakat, 
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Pengertian Profesi Guru (PPG)  

Pelatihan kejuruan adalah gelar universitas setelah S1 yang 

mempersiapkan peserta untuk pekerjaan yang membutuhkan 

keterampilan khusus. Program Pendidikan Profesi Guru sendiri 

merupakan program pendidikan yang mempersiapkan tenaga 

pendidik S1 dan S1/profesional non keguruan di bidang pendidikan 

anak usia dini, dasar dan menengah. 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah program pasca sarjana 

yang dirancang untuk mempersiapkan siswa untuk posisi yang 

membutuhkan keterampilan mengajar tertentu. Pelatihan guru 

profesional harus diselesaikan 1-2 tahun setelah menyelesaikan 

program sarjana atau non-gelar. PPG (Pendidikan Profesi Guru) 

merupakan kegiatan terstruktur sebagai pengganti Diploma IV yang 
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Pendahuluan 

Era media (era digital) abad 21 berdampak signifikan terhadap 

bagaimana pembelajaran dikelola dan perubahan karakteristik siswa. 

Mengkoordinasikan data dan inovasi korespondensi ke dalam 

pembelajaran yang berfokus pada siswa sangat penting untuk abad 

ke-21. Karena banyaknya sumber belajar dan peran baru guru sebagai 

fasilitator, mediator, motivator, dan pemimpin, guru harus beralih 

dari pola pengajaran tradisional yang berpusat pada guru ke 

pengajaran yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan 

pembelajaran abad ke-21. dalam pengalaman yang berkembang 

(Notanubun 2019). Contoh pembelajaran tradisional dapat dianggap 

sebagai pembelajaran di mana pendidik memberikan banyak 

pembicaraan (bergerak informasi) sementara siswa mendengarkan, 

mencatat, dan mengingat lebih banyak. Diyakini bahwa kemampuan 

pedagogi mengikuti pola konvensional sudah ketinggalan zaman 

untuk saat ini. 

Oleh karena itu, diperlukan pendefinisian kepribadian seorang 

guru yang mampu berubah di era digital abad ke-21 ini. Teknologi 

telah menggantikan buku, namun peran guru tidak dapat tergantikan; 

sebaliknya, itu harus diperkuat. Guru harus mampu merancang 

pembelajaran inovatif dengan menggunakan teknologi digital di abad 
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Guru sebagai Tenaga Profesionalitas 
Guru merupakan elemen yang paling vital dalam dunia Pendidikan, 

guru bertugas untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa dan 

merupakan kurikulum berjalan bagi generasi penerus bangsa, guru 

juga menyumbang kontribusi besar untuk membentuk karakter siswa, 

Oleh karena itu siswa memerlukan sosok guru yang berkompeten, 

terampil, berdedikasi tinggi dan bertanggung jawab, pada pendidikan 

di abad 21 guru diharapkan mampu mempersiapkan siswa agar siap 

menghadapi tantangan perubahan dalam kehidupan di era globalisasi 

melesat pesat 

Pada abad 21 ini memang ditandai dengan percepatan ilmu 

pengetahuan dan derasnya proses globalisasi serta kemajuan 

teknologi (digital age) yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan masa depan, seperti keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, inovatif, keterampilan komunikasi, kolaborasi, kemampuan 

teknologi, manajemen media digital dan keterampilan lainnya selain 

itu, pendidikan abad 21 juga menekankan pada pengembangan 

karakter dan nilai-nilai moral, seperti integritas, empati, dan tanggung 

jawab sosial sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks 

dan dinamis, Merespons hal tersebut maka siswa membutuhkan profil 

guru yang efektif, terampil dan profesional yang mampu 

menyeimbangi dan membimbing siswa menghadapi tantangan yang 

terintegrasi antara teknologi informasi dan komunikasi guru juga 

memiliki wewenang penuh menjadi mediator siswa dalam proses 

belajar, sehingga siswa lebih memahami dalam materi yang 
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Kinerja Guru 
Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang paling sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik saat ini dan masa depan (Imhangbe 

et al., 2020). Pendidikanlah yang membekali siswa dengan alat untuk 

menghadapi dan menemukan solusi terhadap tantangan yang 

dihadapi umat manusia (Van Waeyenberg, Peccei & Decramer, 2022). 

Melalui pendidikan, masa depan peserta didik dipersiapkan 

menyesuaikan diri dan berhasil dalam menghadapi tantangan-

tantangan yang ada.   

Dunia yang terus berubah akibat kemajuan teknologi yang cepat 

memiliki konsekuensi perubahan paradigma pendidikan berkualitas 

(Parkes et al., 2022). Apa yang dianggap sebagai pendidikan 

berkualitas hari ini mungkin tidak memenuhi standar kualitas di masa 

depan (Kavitha, 2021). Pendidikan berkualitas memiliki tujuan 

memberi kesempatan peserta didik untuk pengembangan pribadi dan 

kepercayaan diri untuk beradaptasi dengan situasi baru serta 

mengubah situasi yang dihadapi, ketika hal itu diperlukan (Hambali et 

al., 2023). 

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas bagi siswa dimulai dari 

guru (Cansoy, Parlar & Polatcan, 2022). Guru memiliki peran sentral 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman (Alzoraiki, et al., 2023). Walaupun teknologi telah 
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Hakikat Guru 
1. Pengertian Guru 

Diantara komponen penting dalam pendidikan khususnya dalam 

proses pembelajaran yang menentukan tercapainya tujuan 

pendidikan adalah pendidik. Baik secara kodrati maupun secara 

profesi pendidik ialah orang dewasa bertanggung jawab 

menumbuh-kembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.  

Anak didik memperoleh pendidikan pada tiga ranah 

lingkungan yaitu di lingkungan keluarga (penanggung jawabnya 

adalah orang tua), lingkungan sekolah (yang bertanggungjawab 

adalah para pelaku pendidikan), dan dimasyarakat. (Uyo, 2011) 

Pendidik adalah orang dewasa yang membimbing peserta didik 

menjadi dewasa, berpikir dan bertindak secara mandiri dan 

mampu bertanggung jawab atas apapun yang dilakukannya.  

Guru menurut Amatembun adalah “semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, 

baik secara individual maupun secara klasikal baik disekolah 

maupun diluar sekolah”. (Akmal, 2014). Suryo mengatakan; “Guru 

atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan kepada peserta didik/muridnya  dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai 

kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya 



Guru Sebagai Jabatan Profesional 

 

148 St Muthahharah 

Daftar Pustaka 

Abdul, M. (2010). Ilmu Pendidikan Islam. Kencana Prenada Media. 

Akmal, H. (2014). Kompetensi Pendidikan Agama Islam. PT 
RajaGrafindo Persada. 

Getteng, A. R. (2011). Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika. Graha 
Guru Printika. 

Hawi, A. (2014). Kompetensi Guru Pendidikan Islam. PT Raja Grafindo 
Persada. 

Mujib, Abdul & Muzakkir, Y. (2010). Ilmu Pendidikan Islam. Kencana 
Prenada Media. 

Muliawan,  Jasa Ungguh. (2015). Ilmu Pendidikan Islam, Studi Kasus 
terhadap Struktur Ilmu, Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan 
Pendidikan Islam. PT Raja Grafindo Persada. 

Muslich, M. (2013). Pendidikan Karakter, Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional. Bumi Aksara. 

Thobroni, M. (2015). Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik. 

Uyo, S. (2011). Pedagogik (Ilmu Mendidik). Alfabet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Guru Sebagai Jabatan Profesional 

 

149 St Muthahharah 

PROFIL PENULIS 

St Muthahharah, S.Pd.I., M.Pd.I.  

Lahir di Bantaeng pada tanggal 24 Mei 1986. 

Dosen pada Prodi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar, jenjang studi yang 

ditempuh pada Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Ereng-Ereng tamat tahun 

1999, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Ereng-Ereng 2001, Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Ereng-Ereng 2004 kemudian 

melanjutkan pendidikan pada Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar jurusan D2 Instruktur Baca Tulis Al-Quran (IBTQ) Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, selanjutnya pada tahun 2006 melanjutkan 

studi di Universitas Muhammadiyah Makassar Jurusan S1 Pendidikan 

Agama Islam lulus tahun 2008, tahun 2009-2012 aktif di lembaga 

pemberdayaan masyarakat sebagai kader sekaligus fasilitator Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Bantaeng.  

Tahun 2012 kemudian melanjutkan studi pada program Pasca 

Sarjana di Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar dengan 

konsentrasi Pendidikan dan Keguruan lulus pada tahun 2014, pada 

tahun yang sama kembali ke Madrasah Aliyah Muhammadiyah Ereng-

Ereng Bantaeng mengabdikan ilmunya sembari ikut aktif pada 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pada tahun 2015 mengikuti tes 

penerimaan dosen yayasan lingkup Universitas Muhammadiyah 

Makassar dan dinyatakan lulus, sampai saat ini aktif melaksanakan 

catur dharma perguruan tinggi pada Fakultas Agama Islam Prodi S1 

Pendidikan Agama Islam. 

 



 

 

150 Fadhil Zil Ikram 

BAB 11  

KREATIVITAS GURU DALAM 

MENDESAIN PEMBELAJARAN 

 

Fadhil Zil Ikram, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Sulawesi Barat 

 

 

 

Pendahuluan 

Kualitas mengajar seorang guru menjadi salah satu perhatian 

tersendiri dalam dunia Pendidikan. Kurangnya perhatian dalam 

mempersiapkan pembelajaran seringkali menyebabkan pembelajaran 

yang kurang efektif. Perencanaan yang kurang ini biasanya berupa 

desain pembelajaran yang kurang sesuai atau kurangnya kecakapan 

atau kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran. Pembelajaran 

yang direncanakan dengan lebih matang tentu saja lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang tidak matang (Morrison, dkk, 2012). 

Jadi, sebelum mengajar, guru sebaiknya merencanakan segala sesuatu 

yang diperlukan dan yang akan diterapkan selama berlangsungnya 

pembelajaran. Pada bab ini akan dibahas kreativitas guru dalam 

mendesain pembelajaran sebagai sarana untuk mengembangkan dan 

meningkatkan wawasan guru terkait desain pembelajaran. 

Kualitas mengajar seorang guru menjadi salah satu perhatian 

tersendiri dalam dunia Pendidikan. Kurangnya perhatian dalam 

mempersiapkan pembelajaran seringkali menyebabkan pembelajaran 

yang kurang efektif. Perencanaan yang kurang ini biasanya berupa 

desain pembelajaran yang kurang sesuai atau kurangnya kecakapan 

atau kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran. Pembelajaran 

yang direncanakan dengan lebih matang tentu saja lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang tidak matang (Morrison, dkk, 2012). 

Jadi, sebelum mengajar, guru sebaiknya merencanakan segala sesuatu 
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Pendahuluan 
Dalam konteks yang umum, sertifikasi dapat dimaknai sebagai bentuk 

penghargaan yang dianugerahkan kepada seorang disebabkan ia 

memiliki pengetahuan atau keahlian khusus, dan diberikan oleh 

lembaga atau instansi yang berwenang. Salah satu badan yang 

memiliki wewenang dan juga bertanggung jawab secara nasional 

dalam hal lembaga sertifikasi adalah Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi, yang dikenal secara umum dengan istilah BNSP. Ia memiliki 

fungsi memberikan kepada Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) sebagai 

pelaksana bagi mereka yang hendak melakukan pelatihan dan 

mengeluarkan sertifikasi.  

 Ada beberapa lembaga sertifikasi profesi yang telah 

mendapatkan wewenang dan memiliki tanggung jawab untuk 

mengeluarkan sertifikasi berlisensi dari BNSP, diantara jenis skema 

yang telah terkualifikasi terkait profesi  yang berasal dari BNSP yaitu ; 

1) Sertifikasi yang menjadi acuan dalam standar kompetensi kerja 

negara Indonesia, sertifikasinya diberi nama Sertifikasi Profesi 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia disingkat KKNI. Sertifikasi 

jenis ini berguna untuk menyandingkan, menyetarakan, dan  

mengintegrasikan berbagai bidang. 2) Sertifikasi yang dilandaskan 

pada jabatan kerja dalam sistem industri yang telah berstandar 

nasional, diberi nama sertifikasi profesi kualifikasi okupasi nasional 

disingkat SPKON. 3)  Sertifikasi yang berguna melanjutkan skema 

kualifikasi okupasi nasional, sertifikasinya dinamakan Sertifikasi 

Profesi Paket atau cluster. 4) Sertifikasi yang dilakukan oleh 
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Pendahuluan 
Guru dalam sistem pendidikan adalah seorang professional yang 

bertanggungjawab untuk memberikan pengajaran, bimbingan, dan 

arahan kepada siswa dalam lingkungan sekolah. Guru memiliki peran 

penting dalam membantu sistem dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

mencapau tujuan pendidikan. 

Kurikulum dalam sistem pendidikan merujuk pada rencana dan 

struktur pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dokumen kurikulum merinci materi 

pembelajaran, keterampilan, nilai-nilai, dan hasil yang diharapkan 

yang harus dicapai oleh siswa selama masa studi mereka di sekolah. 

Kurikulum dapat disusun oleh pemerintah pusat, departemen 

pendidikan, atau lembaga pendidikan. Kurikulum dapat mengalami 

revisi dan pembaruan dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perkembangan dalam bidang pendidikan, kebutuhan siswa, dan 

tuntutan masyarakat. Tujuannya adalah memberikan pedoman bagi 

guru dan siswa dalam mencapau hasil belajar yang diinginkan dan 

memastikan konsistensi dan kualitas pendidikan diseluruh sistem. 
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Peran Guru dalam Menilai Proses dan Evaluasi 

Pembelajaran 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu negara. Proses pembelajaran yang efektif dan 

evaluasi pembelajaran yang baik menjadi kunci dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Guru memiliki peran sentral dalam menilai 

proses pembelajaran serta melakukan evaluasi terhadap hasil yang 

dicapai oleh peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat tantangan yang dihadapi oleh 

para guru dalam melaksanakan tugas tersebut. Perubahan paradigma 

pembelajaran dan kemajuan teknologi informasi menuntut adanya 

penyesuaian dalam cara guru menilai proses pembelajaran dan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Selain itu, penting adanya dasar 

hukum dan dukungan riset serta teknologi yang akurat menjadi hal 

yang tidak bisa diabaikan. 

Menurut Benjamin Bloom, seorang ahli pendidikan yang terkenal 

dengan taksonomi Bloom, "Penilaian yang efektif merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran yang berhasil. Penilaian yang baik 

harus mencakup pengamatan, pengukuran, dan penilaian yang 

obyektif terhadap kemampuan siswa." (Bloom, 1956). 
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